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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman yang serba canggih ini, perkembangan teknologi di bidang alat 

transportasi semakin pesat, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif. Faktor 

kebutuhan manusia terhadap alat transportasi tak lepas dari pesatnya perkembangan 

teknologi tersebut. Alat transportasi sehai-hari yang banyak digemari oleh masyarakat 

Indonesia ialah sepeda motor, karena selain harganya yang lebih terjangkau, sepeda 

motor juga lebih mudah dalam perawatannya dan lebih efisien waktu karena bisa 

menembus kemacetan. Kegunaan sepeda motor tidak hanya sebatas alat transportasi 

sehari-hari dalam jarak dekat saja, tetapi bisa juga digunakan untuk balapan, kegiatan 

touring, dan kegiatan lainnya. Untuk menunjang kegiatan tesebut, tentunya 

dibutuhkan performa motor yang maksimal. Performa motor bawaan standar sering 

dirasa kurang memuaskan. Oleh karena itu, sebagian orang menginginkan 

peningkatan performa mesin pada motornya. Beberapa pengendara terkadang kurang 

puas dengan performa motornya jika digunakan untuk kegiatan-kegiatan tersebut 

dikarenakan penggunaan sparepart standar. Salah satu cara untuk meningkatkan 

performa mesin motor, yaitu dengan memaksimalkan kinerja sistem pengapiannya 

guna memperoleh percikan bunga api yang lebih besar agar campuran udara dan 

bahan bakar bisa terbakar dengan sempurna. 

Pada sistem pengapian terdapat beberapa komponen yang memiliki peranan 

penting untuk mencapai kinerja mesin motor yang maksimal. Beberapa komponen 

tersebut, diantaranya adalah CDI (Capasitor Discharge Ignition), koil (ignition coil), 

dan busi (spark plug). Ketiga komponen tersebut seringkali diganti oleh sebagian 

orang guna mendapat performa motor yang lebih baik.  
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Yudha (2014) meneliti tentang pengaruh bore up, stroke up dan penggunaan 

pengapian racing (busi TDR dan CDI BRT) terhadap kinerja motor Vega 105 cc. 

Parameter yang dicari adalah daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar (mf). Hasil 

penelitian menunjukkan motor dalam keadaan standar dengan torsi 7,06 N.m dan 

daya 6,0 HP mengalami peningkatan daya 1,1 HP dan torsi 0,34 N.m menjadi 7,4 

N.m dan 7,1 HP  pada motor standar dengan menggunakan CDI BRT dan busi TDR. 

Pada motor bore up dengan menggnakan CDI dan busi standar mengalami 

peningkatan daya sebesar 6,8 HP dan torsi sebesar 3,51 N.m dibandingkan saat motor 

dalam keadaan standar. Penggunaan CDI BRT dan busi TDR pada motor bore up 

mengalami peningkatan daya sebesar 13,1 HP dan torsi sebesar 7,15 N.m dari kondisi 

motor standar dengan menggunakan CDI dan busi standar. Hasil daya dan torsi 

tertinggi terdapat pada kondisi motor bore up dengan menggunakan CDI BRT dan 

busi TDR yaitu sebesar 19,1 HP dan 14,21 N.m. 

Mengacu pada penelitian di atas, penggantian CDI dan busi standar dengan 

tipe racing merupakan salah satu cara agar mendapatkan pengapian yang lebih baik 

sehingga diharapkan terjadi pembakaran yang sempurna di ruang bakar. Maka dari  

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang “Pengaruh 

Variasi Timing Pengapian dan Busi pada Motor 4 Langkah 125 cc Berbahan Bakar 

Campuran Premium dan Ethanol dengan Kandungan Ethanol 10%”. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui besarnya daya, torsi, konsumsi bahan bakar, dan 

karakteristik percikan bunga api pada busi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang didapat 

ialah pengaruh variasi 2 jenis CDI dan 2 jenis busi berbahan bakar campuran 

premium dengan ethanol 10% terhadap kinerja motor 4 langkah 125 cc yang meliputi 

torsi, daya, konsumsi bahan bakar serta karakteristik loncatan bunga api pada busi. 
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1.3 Batasan Masalah 

Pembahasan masalah pada penelitian ini akan diberi batasan-batasan sebagai 

berikut : 

1) Menggunakan motor bensin 4 langkah dengan merk Honda Supra X 125 

cc. 

2) CDI yang digunakan adalah CDI standar bawaan motor dan CDI racing 

BRT I-Max. 

3) Busi yang digunakan adalah busi standar dan busi iridium. 

4) Menggunakan bahan bakar campuran premium dan ethanol 10%. 

5) Parameter yang dicari pada penelitian ini meliputi daya, torsi, konsumsi 

bahan bakar, dan karakteristik percikan bunga api. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dituju ialah sebagai berikut : 

1) Mengetahui perbandingan torsi dan daya dari penggunaan variasi 2 jenis 

CDI dan 2 jenis busi. 

2) Mengetahui banyaknya konsumsi bahan bakar dari penggnaan variasi 2 

jenis CDI dan 2 jenis busi. 

3) Mengetahui perbedaan karakteristik percikan bunga api dari penggunaan 

variasi 2 jenis CDI dan 2 jenis busi.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada  

masyarakat tentang perbedaan kinerja motor Honda Supra X 125 yang 

menggunakan pengapian standar dengan motor yang menggunakan 

pengapian racing dan dapat menjadi acuan unuk memilih jenis pengapian 

yang cocok sesuai dengan kebutuhan. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian yang 

akan datang khususnya yang menyangkut variasi CDI dan busi agar hasil 

penelitian yang didapat bisa lebih optimal lagi. 


